Disability Rights Fund

                                                                                                                 Kebijakan Manajemen Risiko 
Kebijakan Manajemen Risiko (“Kebijakan Manajemen Risiko” atau “Kebijakan”) menentukan proses untuk melakukan pengelolaan risiko yang dihadapi oleh Disability Rights Fund (“DRF”). Tujuan manajemen risiko adalah untuk memaksimalkan kesempatan bagi kegiatan-kegiatan DRF dan untuk meminimalkan kesulitan. Kebijakan berlaku untuk semua kegiatan dan proyek yang terkait dengan kegiatan operasional biasa DRF, termasuk juga dengan pekerjaan yang dilakukan oleh para penerima hibah dan para mitra di hilir lainnya. 
Kebijakan Manajemen Risiko ini disetujui oleh Dewan Direksi pada tanggal 22 Juli, 2020. Dewan Direksi DRF akan mengkaji ulang, melakukan amandemen (jika diperlukan) dan menyetujui ulang kebijakan ini setiap tiga tahun.
Adalah menjadi tanggung jawab dari semua personalia[footnoteRef:1] dan para anggota badan tata kelola DRF (para direktur, pejabat dan anggota komite dan gugus tugas DRF) untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, menanggapi, memonitor dan mengkomunikasikan risiko-risiko yang terkait dengan segala kegiatan, fungsi atau proses yang ada dalam cakupan yang relevan dari tanggung jawab dan kewenangan mereka.  [1:  Para personalia adalah individu yang bekerja sebagai anggota staf, konsultan, penasihat, mereka yang magang, serta relawan dan lainnya yang dipekerjakan oleh DRF atau yang lainnya yang dilibatkan oleh DRF.] 


Kebijakan ini digunakan bersama dengan Daftar Risiko, yang akan dikaji ulang setiap tahunnya oleh Dewan. Daftar Risiko adalah sebuah alat bagi organisasi untuk mengidentifikasi, melacak dan mengatasi masalah sebelum atau ketika masalah itu muncul. Tujuan dari Daftar Risiko itu adalah untuk memberikan kepada Dewan, para manajer dan staf sebuah daftar kategori risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai terkait dengan kemungkinan sebuah kejadian yang tidak diinginkan akan terjadi, konsekuensi dari kejadian tersebut, dan langkah-langkah pencegahan atau mitigasi risiko yang relevan serta pihak-pihak yang bertanggungjawab untuk itu. Dengan mengidentifikasi bidang-bidang yang berisiko terhadap organisasi (termasuk pelaksanaan proyek), Dewan, para manajer dan staf hendaknya bisa mengurangi kemungkinan kejadian yang tak diinginkan tersebut terjadi yang akan memiliki konsekuensi negatif. Pemegang tanggung jawab untuk kategori risiko tertentu yang bertanggungjawab untuk memonitor risiko, melakukan eskalasi jika diperlukan ke Tim Manajemen dan / atau dewan, dan melaksanakan poin-poin tindakan berdasarkan kebutuhan. 


Sebagai pemberi hibah kepada kelompok-kelompok yang berdasarkan sejarah adalah mereka yang terpinggirkan dan kekurangan sumber daya, DRF memiliki hubungan dengan kelompok yang sering dianggap memberikan tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan para penerima yang lebih mapan. Untuk mengatasi kecemasan ini dan mendukung para penerima hibah, DRF memiliki prosedur penilaian dan manajemen risiko yang matang, serta sistem MEL (Monitoring, Evaluasi dan Pembelajaran) untuk mengilustrasikan dampak yang dapat diperoleh dari pendanaan untuk kelompok-kelompok ini.

Prinsip-Prinsip
Manajemen risiko adalah sebuah fungsi kunci tata kelola dan manajemen. DRF bersifat proaktif di dalam pendekatannya untuk pengelolaan risiko, menyeimbangkan antara mengelola potensi hasil risiko yang negatif dengan keuntungan yang diharapkan, dan melakukan perencanaan kontingensi pada saat konsekuensi negatif dari risiko tersebut benar-benar terjadi.

DRF memiliki tugas utama untuk memastikan kesehatan dan keselamatan para personalia dan mitra di hilir yang terlibat dengan organisasi, sejauh dapat dilakukan dengan wajar. Jika memang tidak dapat menghilangkan risiko dengan cara yang praktis dan wajar, atau akan memberikan dampak negatif terhadap DRF untuk menghilangkan risiko itu, DRF akan bekerja untuk meminimalkan risiko sejauh dapat dilakukan dengan wajar. 

Memutuskan apa “dapat dilakukan dengan wajar” untuk melindungi orang dan organisasi dari bahaya memerlukan penilaian hal-hal tertentu, termasuk kemungkinan sebuah bahaya atau kejadian yang tak diinginkan terjadi dan tingkat kerusakan yang akan dihasilkan, dan kemudian membuat keputusan tentang apa yang wajar di dalam keadaan tersebut.

Manajemen risiko yang efektif melibatkan:

1. Kejelasan akan risiko, langkah-langkah mitigasi, dan mereka yang bertanggung jawab untuk pengawasan dan tindakan.
2. Komitmen terhadap manajemen risiko dari Dewan Direksi DRF.
3. Kepemimpinan dan manajemen DRF dan keterlibatan serta kerja sama para personalia.

Hasil-Hasil
Manajemen risiko yang efektif akan memastikan hasil-hasil sebagai berikut: 

1. Sejauh dapat dilakukan dengan wajar, personalia dan orang lain tidak berada dalam risiko dari pekerjaan yang dilakukan oleh DRF.
2. DRF dilindungi dari kejadian-kejadian yang tak diinginkan, mengurangi terpapar terhadap kerugian, dan memitigasi dan mengendalikan kehilangan ketika hal ini terjadi.
3. DRF memiliki kapasitas yang berkelanjutan dan tidak terhambat untuk memenuhi misinya, melakukan fungsi-fungsi kuncinya, dan memenuhi tujuan-tujuannya, termasuk ketentuan untuk mendukung komunitas-komunitas yang dianggap berada pada risiko yang lebih besar. 
4. Biaya risiko terhadap DRF, dan para penyedia dananya, dapat dikurangi. 
5. Setiap manfaat dari risiko yang juga dilacak. 

Fungsi dan Pendelegasian	
Seseorang dapat memiliki lebih dari satu tugas dan lebih dari satu orang dapat memiliki tugas yang sama pada waktu bersamaan. Tabel berikut ini menjabarkan berbagai tugas yang dilakukan oleh mereka yang terlibat bersama DRF. 


	
Posisi
	
Pendelegasian / Tugas

	
Dewan Direksi
	1. Bersama Komite Eksekutif memberikan kepemimpinan dewan dalam hal manajemen risiko, melakukan uji kelayakan untuk memastikan DRF telah mengikuti kebijakan manajemen risiko. Termasuk di dalamnya mengambil langkah-langkah wajar untuk:
a. mendapatkan pemahaman tentang bahaya dan risiko terkait kegiatan operasional DRF (serta manfaat terkait dengan pengambilan risiko-risiko tertentu), dan
b. memastikan DRF memiliki dan menggunakan sumber daya dan proses yang tepat untuk mengelola risiko.

	




Manajemen
	1. Melakukan pengawasan harian terhadap manajemen risiko.
2. Memastikan, sejauh dapat dilakukan dengan wajar, bahwa personalia dan orang lainnya sadar akan aspek positif dan negatif dari risiko terkait dengan pekerjaan yang dilakukan DRF dan memiliki akses untuk terhadap langkah-langkah mitigasi di mana diperlukan.
3. Melakukan langkah-langkah mitigasi risiko (audit, penyelidikan, pelatihan, dll.) sesuai kebutuhan.
4. Memastikan, sejauh dapat dilakukan dengan wajar: 
a. bahwa semua aspek dari Daftar Risiko dipatuhi,
b. bahwa Daftar Risiko secara teratur dikaji ulang dan diperbaharui,
c. bahwa staf dibuat sadar akan tugas mereka berdasarkan Daftar Risiko, dan 
d. bahwa tindak lanjut dilakukan ketika diperlukan untuk memastikan kebijakan dipahami oleh semua anggota staf.

	
Personalia
	1. Menaati Kebijakan Manajemen Risiko.
2. Berkontribusi untuk membuat dan melaksanakan sistem manajemen risiko untuk semua fungsi dan kegiatan DRF.



Pelaksanaan Kebijakan
Manajemen risiko membentuk bagian dari tanggung jawab strategis, programatis dan operasional manajemen dan terintegrasikan ke dalam proses-proses perencanaan proyek. Manajemen risiko tertanam di dalam semua kebijakan dan prosedur, di mana staf melakukan pengawasan sistem manajemen risiko dalam kesehariannya. Silakan mengacu ke Daftar Risiko untuk melihat daftar kegiatan dan informasi mendetail lebih lanjut. DRF melakukan semua upaya untuk mengelola risiko, tapi ketika kejadian terjadi, Daftar Risiko harus diikuti untuk langkah-langkah mitigasi. Setelah kejadian, DRF akan mengevaluasi kejadian tersebut dan respons terhadap kejadian itu untuk memastikan bahwa langkah-langkah pencegahan yang tepat sudah disiapkan untuk ke depannya.
 
Dokumen-Dokumen Terkait
Kebijakan Perlindungan Anak
Kode Etik
Kebijakan Pengamanan Data
Buku Pegangan Pegawai
Panduan Gender
Kebijakan Pengaduan
Kebijakan Pelaporan Dugaan Pelecehaan Seseorang
Kebijakan Pencegahan Eksploitasi, Kekerasan dan Pelecehan Seksual (PSEAH)
Buku Pegangan Konsultan Program Pertanyaan yang paling sering Ditanyakan
Buku Pegangan Keamanan Staf dan Penerima Hibah
Pertanyaan yang paling sering Ditanyakan Relawan / Pegawai Magang
Kebijakan Perlindungan Pelapor Pelanggaran
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